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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengalaman, skeptisisme
profesional, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan dengan fokus pada auditor yang bekerja di BPK RI. Studi
ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus kecurangan dalam laporan keuangan
yang sulit terdeteksi meski telah diaudit. Penelitian dilakukan secara kuantitatif
dengan desain kausal melalui survei daring dan teknik purposive sampling.
Responden dipilih berdasarkan pengalaman kerja minimal dua tahun dan
pendidikan S1. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dan uji
asumsi klasik. Hasil menunjukkan bahwa pengalaman dan skeptisisme profesional
berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan beban kerja dan tekanan waktu
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan.

Kata kunci: Pengalaman, Skeptisisme Profesional, Beban Kerja, Tekanan
Waktu, Pendeteksian Kecurangan

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of experience, professional skepticism,
workload, and time pressure on auditors' ability to detect fraud, focusing on
auditors working at the Audit Board of the Republic of Indonesia (BPK RI). The
study is motivated by the increasing number of fraud cases in financial statements
that are difficult to detect despite being audited. The research uses a quantitative
approach with a causal design through an online survey and purposive sampling
technique. Respondents were selected based on a minimum of two years of work
experience and a bachelor’s degree. Data were analyzed using multiple linear
regression and classical assumption tests. The results show that experience and
professional skepticism have a positive and significant effect, while workload and
time pressure do not have a significant effect on auditors’ ability to detect fraud.

Keywords: Experience, Professional Skepticism, Workload, Time Pressure,
Fraud Detection
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BABI
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Laporan keuangan yang transparan dan akurat merupakan elemen krusial
dalam sistem pertanggungjawaban keuangan suatu entitas, baik di sektor publik
maupun swasta. Keandalan laporan keuangan sangat menentukan kualitas
pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan. Walau demikian, dalam
praktiknya, berbagai kasus kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan masih
sering terjadi, yang berujung pada kerugian finansial yang signifikan serta
menurunnya kepercayaan publik terhadap institusi yang terlibat (Firdausy, 2024).

Menurut Arens, Elder, Beasley dan Hogan (2017), kecurangan laporan
keuangan (fraudulent financial reporting) dapat berbentuk manipulasi angka,
penyajian informasi yang keliru, atau pengabaian yang disengaja untuk
menyesatkan pengguna laporan keuangan. Sejalan dengan hal tersebut, Maria dan
Sri (2020) menjelaskan bahwa fraud dalam laporan keuangan umumnya
dilakukan dengan tujuan memperoleh keuntungan finansial, baik secara pribadi
maupun korporat, melalui penyajian informasi yang menyesatkan atau
manipulatif. Mereka mendefinisikan fraud sebagai tindakan yang disengaja untuk
menyesatkan pengguna laporan keuangan guna mendapatkan keuntungan yang
tidak sah, sementara pihak lain mengalami kerugian. Lebih lanjut, Najmuddin dan
Pamungkas (2021) mengidentifikasi berbagai bentuk fraud yang sering terjadi
dalam laporan keuangan antara lain dapat berupa penyalahgunaan aset, manipulasi
laporan keuangan, mark-up laba, dan praktik korupsi yang dilakukan oleh
manajemen atau karyawan perusahaan.

Fenomena terbaru menunjukkan bahwa kasus manipulasi laporan
keuangan masih menjadi tantangan besar dalam dunia audit dan pengawasan
keuangan. Pada Mei 2024, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) melalui Laporan
Hasil Pemeriksaan (LHP) Investigatif atas Pengelolaan Keuangan PT Indofarma

Tbk (INAF) dan anak perusahaannya untuk periode 2020 hingga 2023,



mengungkap adanya indikasi manipulasi laporan keuangan yang berpotensi
menimbulkan kerugian negara hingga Rp371,8 miliar, antara lain akibat
penggelembungan persediaan, rekayasa transaksi, dan pencatatan fiktif (BPK RI,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang telah diaudit masih
dapat mengandung salah saji material yang sulit dideteksi.

Kasus serupa kembali mencuat pada awal tahun 2025, ketika Kejaksaan
Agung mengungkap dugaan korupsi besar di tubuh PT Pertamina Patra Niaga dan
anak usahanya, yang menyebabkan potensi kerugian negara mencapai Rp193,7
triliun. Praktik manipulasi dalam pengadaan dan pencampuran bahan bakar
bersubsidi dan nonsubsidi tersebut menunjukkan adanya kelemahan dalam sistem
pengawasan internal serta efektivitas audit yang dilakukan (Tempo, 2025). Selain
itu, pada Mei 2025, Komisi II DPR RI juga memperingatkan Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) terkait potensi fraud
dalam tata kelola keuangan. Peringatan ini menunjukkan bahwa risiko kecurangan
dapat terjadi di berbagai lembaga pemerintah, termasuk yang diaudit secara
berkala (Kompas, 2025).

Kasus-kasus ini menegaskan bahwa meskipun auditor memiliki peran
dalam mendeteksi kecurangan, tantangan dalam mengidentifikasi fraud masih
sangat besar, terutama ketika melibatkan entitas dengan struktur keuangan yang
kompleks dan praktik manipulatif yang canggih. Berbagai bentuk fraud dalam
laporan keuangan ini menimbulkan risiko besar terhadap transparansi dan akurasi
informasi keuangan, sehingga diperlukan sistem pengawasan yang ketat untuk
mendeteksinya secara efektif.

Untuk mengatasi permasalahan ini, sistem audit yang efektif memiliki
peran penting dalam meningkatkan transparansi dan akurasi laporan keuangan.
Audit yang dilakukan secara menyeluruh dapat membantu mendeteksi serta
mencegah manipulasi data yang berpotensi merugikan pemangku kepentingan.
Feizizadeh (2018) menyebutkan bahwa faktor transparansi dalam audit laporan
keuangan merupakan elemen paling berpengaruh dalam mencegah praktik
kecurangan finansial. Selain itu, sistem audit yang kuat dapat mengurangi risiko

salah saji material dengan memastikan bahwa laporan keuangan disusun sesuai



dengan prinsip akuntansi yang berlaku serta didukung oleh bukti audit yang
memadai. Dengan demikian, penerapan prosedur audit yang ketat, independensi
auditor, serta kepatuhan terhadap standar audit dapat meningkatkan keandalan
laporan keuangan dan meminimalkan risiko fraud.

Keberhasilan sistem audit dalam mendeteksi fraud sangat bergantung pada
peran auditor yang menjalankannya. Arens et al. (2017) menjelaskan bahwa
auditor wajib menyusun rencana dan melaksanakan prosedur audit untuk
memperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan tidak
mengandung salah saji material, baik yang muncul akibat kesalahan (errors)
maupun kecurangan (fraud). Oleh sebab itu, auditor dituntut memiliki keahlian
teknis, skeptisisme profesional, serta pengalaman kerja yang cukup guna
mengidentifikasi indikasi kecurangan yang tersembunyi dalam laporan keuangan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Beberapa studi
menyimpulkan bahwa pengalaman kerja berkontribusi terhadap peningkatan
efektivitas auditor dalam mengidentifikasi indikasi fraud (Rahma, 2024). Auditor
dengan pengalaman yang lebih banyak cenderung memiliki intuisi profesional
yang lebih tajam dalam mengenali pola kecurangan (La Ode, Wahyuniati, Angela,
& Oktri, 2020). Selain itu, skeptisisme profesional juga menjadi faktor penting,
karena auditor yang skeptis akan lebih kritis dalam mengevaluasi bukti audit dan
tidak mudah percaya pada informasi yang diberikan oleh auditee (Larasati &
Puspitasari, 2019).

Namun, auditor juga dihadapkan pada tantangan berupa beban kerja yang
tinggi dan tekanan waktu, yang dapat memengaruhi ketelitian mereka dalam
menjalankan prosedur audit. Penelitian oleh Husin, Mirosea dan Humaerah (2023)
menunjukkan bahwa auditor dengan beban kerja berlebihan cenderung mengalami
penurunan efektivitas dalam mendeteksi kecurangan karena keterbatasan waktu
dan energi yang dimiliki. Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
tekanan waktu dapat memiliki dampak positif jika auditor mampu mengelola

waktu dengan efisien (Balboula & Elfar, 2024).



Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
hasil penelitian yang beragam mengenai pengaruh pengalaman, skeptisisme
profesional, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis lebih lanjut pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap efektivitas
auditor dalam mendeteksi fraud, dengan berfokus pada auditor di Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam
memahami determinan utama dalam pendeteksian kecurangan serta menjadi
referensi bagi auditor dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan kualitas
audit keuangan. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah: "Pengaruh
Pengalaman, Skeptisisme Profesional, Beban Kerja, dan Tekanan Waktu terhadap

Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan."

2. Identifikasi Masalah

Penelitian mengenai deteksi fraud oleh auditor terus menjadi perhatian
akademisi dan praktisi di bidang akuntansi dan audit. Berbagai studi menunjukkan
bahwa kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain pengalaman kerja, skeptisisme profesional, beban kerja,
dan tekanan waktu. Namun, temuan penelitian masih beragam, sehingga
hubungan antara faktor-faktor tersebut dan efektivitas auditor dalam mendeteksi
fraud masih perlu dikaji lebih lanjut.

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian latar belakang, perbedaan hasil
penelitian menunjukkan bahwa belum ada kesimpulan yang pasti mengenai
hubungan antara pengalaman, skeptisisme profesional, beban kerja, dan tekanan
waktu terhadap efektivitas auditor dalam mendeteksi kecurangan. Penelitian ini
secara khusus memilih auditor di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
(BPK RI) sebagai objek penelitian karena BPK RI memiliki peran sentral sebagai
auditor eksternal tertinggi dalam pemeriksaan pertanggungjawaban keuangan
negara, sehingga auditor di lembaga ini memiliki tanggung jawab besar dalam

mendeteksi kecurangan yang berpotensi menyebabkan kerugian signifikan



terhadap keuangan negara. Selain itu, pemilihan BPK RI dilatarbelakangi oleh
kasus-kasus fraud terbaru yang melibatkan institusi publik dan BUMN, yang
menunjukkan urgensi dalam meningkatkan efektivitas auditor dalam mendeteksi

kecurangan.

3. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja,
skeptisisme profesional, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari pengalaman kerja, skeptisisme profesional, beban
kerja, dan tekanan waktu. Sementara itu, variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Subjek penelitian dibatasi pada auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) dengan pengambilan data dilakukan

melalui survei.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah pengalaman kerja auditor berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan?

b. Apakah skeptisisme profesional auditor berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan?

c. Apakah beban kerja auditor berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan?

d. Apakah tekanan waktu berpengaruh signifikan terhadap kemampuan

auditor dalam mendeteksi kecurangan?



B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja auditor terhadap

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

. Untuk menganalisis pengaruh skeptisisme profesional auditor terhadap

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Untuk menganalisis pengaruh beban kerja auditor terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan.

Untuk menganalisis pengaruh tekanan waktu terhadap kemampuan auditor

dalam mendeteksi kecurangan.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan

bagi berbagai pihak, termasuk auditor BPK, auditee, serta peneliti selanjutnya.

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta

menyediakan bukti empiris tambahan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Manfaat penelitian ini di

antaranya:

a.

Bagi auditor BPK, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mengenai pengaruh pengalaman, skeptisisme profesional, beban kerja, dan
tekanan waktu dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam
mendeteksi kecurangan.

Bagi auditee, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
berharga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung auditor dalam
menjalankan tugas mereka, termasuk pengelolaan beban kerja dan tekanan
waktu yang lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk studi lebih lanjut mengenai pengaruh faktor-faktor tertentu terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, serta dapat mendorong

penelitian lebih mendalam dalam bidang audit dan akuntansi.
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